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/" Penelitianini bertujuan untuk mengetahuibhubungankausal antara

variabel satu dengan variabel lainnya dengan menguji hipotesis yang
diajukan, pengujian denganmetode eksperimen. Eksperimen secaraumum
berarti memanipulasi suatu kondisi tertentu, kemudian membandingkan

hasil yang terjadi dengan kondisi tanpa manipulasi (Neuman, 2006).
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Model penelitian quasi experimental design yakni eksperimen yang
dilakukan tanpa randomisasi, namun masih menggunakan kontrol. Riset
eksperimental dalam ilmu pasti banyak menggunakan laboratorium
sebagai settting lingkungannya. Penelitian eksperimen dibangun dengan
prinsip pendekatan positivism yang dibangun berdasarkan teori-teori.

Meskipun semula eksperimen digunakan dalam iimu psikologi;
riset eksperimen juga ditemukan dalam pendidikan, hukum kriminal,
jurnalistik, keperawatan, sains politik, kerja sosial, sosiologi dan pemasaran
(Neuman 20086). Penelitian eksperimen laboratorium memilikiNiierlibatan
peneliti sangat tinggi dibanding dengan eksperimen lap ;n' Peneliti
terlibat dalam pembuatan setting buatan dan melakukan” manipulasi
terhadap variabel independen dalam penelitian, yaitu varigbel atensi route
sentral dan route peripheral. Eksperimenf‘l}ﬂ:‘oratori‘um dengan situasi
yang diatur, intervensi peneliti sangat tn’ gi 4dréna untuk menciptakan
kondisi yang berbeda. Variabel bebas telah” dimanipulasi. Faktor yang
paling mengganggu adalah vq;jppel eksternal (Sekaran, 2006).

Eksperimen labor érigiﬁ‘zmemiliki validitas internal tinggi,
sedangkan validitas “ekst'ez:g réndah (Kara et af 1997), disebutkan
bahwa dalam ekﬁéﬁm‘én laboratorium dapat memastikan bahwa
variabel incl@en penyebab variabel dependen. Dalam mengontrol
variabel-vg riak dilakukan dengan cermat agar bermafaat membangun
hubunga;nt seI;GH dan akibat, sehingga tidak diketahui pada tingkat
seberapa hasil penelitian dapat digeneralisasi (Sekaran, 2006). Penelitian
ini ménggunakan eksperimen Quasi, yakni eksperimen dilakukan
tanpa randomisasi, hamun masih menggunakan kontrol. Penelitian ini
menggunakan eksperimen between-subjects after-only research design di
mana subjek nonrandomisasi ditetapkan sebagai kelompok eksperimen
dan kontrol (Sekaran, 2003).



42. Validitas Internal

Validitas internal adalah mengukur seberapa valid kausalitas

terjadi, yaitu seberapa benar variasi variabel dependen yang diakibatkan
oleh variasi variabel independen. Riset desain yang baik harus mempunyai
validitas internal yang kuat (Jogiyanto, 2004). Ancaman terhadap validitas
internal disebabkan oleh beberapa hal yaitu: (1) History adalah péﬂéar’erh
peristiwa-peristiwa lain yang terjadi antara pericde pre-te{‘f',daﬁ"ﬁost-

uhi Stbjék, (3)
Pengujian adalah pengaruh pengujian sebelumnya, yang m rmblat subjek

test, (2} Maturasi adalah pengaruh waktu yang memen

belajar dan memengaruhi pengujian selanjutnya, (4) Instfumen adalah
pengaruh pergantian instrumen atau pergantﬁﬁ"penggmat {S) Seleksi
adalah pengaruh karakteristik subjek ygwg‘berbeda' pada grup perlakuan
dengan yang berada pada grup con%r( (6) Regresu adalah pengaruh
ancaman terhadap validitas internal dapat t‘erjadl jika subjek pada sampel-
sampel dipilih berdasarkan pildisnilai kstrem mereka. Validitas internal
dapat terancam jika nilai€ ri‘hf&fb?é{yang kecil cenderung bergeser naik
menjadi nilai yang,besé'r daﬁ sebahknva subjek dengan nilai besar akan
cenderung beris:r ké nllal yang kecil. {7) Mortaliti eksperimen adalah
b

1an Komposisi subjek pada grup treotment. Ancaman

validitas_«} nte %i‘ atas dapat diatasi dengan proses randomisasi.

ArcaryNondian Validitas nternal meliputi:

V. Diffusion atau imitasi dari treatment terjadi jika subjek pada grup
éksperimen berbicara atau berkomunikasi dengan subjek pada grup
control yang dapat mengakibatkan subjek pada grup control belajar
terhadap perlakuannya.

2. Compensatory equalization adalah ancaman ini terjadi jika treatment

pada grup treatment sangat menarik yang dapat membuat subjek-
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subjek padagrup controltidak puas. Jika tindakan treatment yang sama
diberikan kepada subjek-subjek di grup control sebagai kompensasi
rasa kecewa, maka hasil dari eksperimen dapat terganggu.

3. Compensatory rivairy terjadi karena subjek pada grup control merasa
bersaing dengan subjek pada grup treatment dan menyebabkan
subjek di grup control bekerja lebih keras untuk mendapatkan hasﬂ_
yang lebih baik. p |

4, Resenful demoralization of the disadvantaged terjadi akaréria
treatment yang diberikan menarik dan eksperlmen nt\endirl juga

obstrusif, sehingga subjek pada grup contral yang tlmtnendapatkan

treatment merasa tidak puas berakibat menur kerja sama

dengan hasil yang tidak optimal. A\~ ., mn

Untuk menjaga keberhasila,q ,;p‘gnglijtiah dengan metode
eksperimen yang perlu diperhat%’a gdalah: pertama, sebelum
membagikan kuesioner kepada partisiparj, perlu memberikan penjelasan
terlebih dahulu tentang tu;}gm‘pene}kian ini. Tujuan penelitian adalah
untuk mengukur perqua{lﬁw@;p’ons atensi sentral dan peripheral
konsumen terhadap iptengl pembelian jasa ma:kapai penerbangan
Elang Air. Kedua, {erta!nyaan yang diajukan dirancang cukup singkat agar
memudahk ﬁsponden dalam memberi jawaban, serta untuk menjaga
ke;enuhan@ p;!nden Ketiga, memberikan hadiah kepada responden
(asbak%empg( pensil, kaca cermin) agar responden termotivasi untuk

memberi jawaban atas kuesioner dengan tepat.

4.3. Desain Penelitian

Eksperimen secara luas digunakan karena secara logis metode
eksperimen lebih sederhana, konsinten dengan paradigma positivism.

Pendekatan positivism bersifat realitas, artinya ilmu menemukan sifat



kenyataan yang sesungguhnya. Ilmu bersifat objektif berdasarkan

penjelasan, prediksi, dan kontrol. llmu dan metodologi hanya logika
jastifikasi yang dibutuhkan, dan untuk memahami ilmu dapat digunakan
pendekatan kuantitatif. Data penelitian ini disediakan dan bertujuan
untuk menguji teori dan model penelitian, dengan menggunakan metode
eksperimen. Kriteria evaluasi dengan validitas, reliabilitatas, dan bebas:
nilai (Bagozzi, 1980). X

Eksperimen penelitian ini adalah eksperimen Quasj{Cagk daf
Campbel, 1973). Eksperimen peneilitian tidak menggunaka&andomisasi
walaupun terdapat kelompok kontrol. Pengambilan &ijzl" penelitian
tanpa randomisasi tetapi sampel yang digunakan h responden
pengguna transportasi udara dan pernah membeli jasa penerbangan.
Agar hasil penelitian ini sesuai dengan tujuan, penelitian, yakni menguji
efektivitas atensi jalur sentral dan...ﬁl r péripheral terhadap intensi
pembelian. Intensi pembelian terwakilivbada responden yang pernah
menggunakan transportasi qudara, pertanyaan yang disampaikan
berhubungan dengan atensf Mdﬁp isi pesan iklan dan atensi terhadap
gambariklan, kredibilitas perusahaan, sikap terhadap iklan, sikap terhadap
merek serta intensi pembelian.

Jika_hubungan’sebab akibat antara variabel bebas dan terikat
ingin dibuk‘ikanxfengan jelas, maka semua variabel lain yang mungkin
mengemari hﬂbmgantersebutharusdikontroldengan ketat. Kemungkinan
pengafuh xariabel lain pada variabel terikat harus diperhitungkan,
sehingga pengaruh kausal yang sebenarnya dari variabel bebas yang diteliti
tecladap variabel terikat dapat ditentukan. Perlu untuk memanipulasi
variabel bebas agar tingkat pengaruh kausalnya dapat dibuktikan. Kontrol
dan manipulasi dilakukan dalam situasi buatan (laboratorium) di mana
pengaruh kausal dapat diuji.
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Mengingat kecenderungan konsumen pengguna transportasi
udara hanya sebesar 3% yang memahami iklan dua sisi, maka untuk
menguiji iklan dua sisi terdapat dua kelompok responden, yakni kelompok
vang dibekali pengetahuan iklan dua sisi dan kelompok responden tanpa
dibekali pengetahuan iklan dua sisi, yakni iklan yang menyampaikan
argumentasi positif dan negatif. Pengetahuan iklan dua sisi itu penting
dipahami konsumen karena pengetahuan tersebut akan digufiakan
untuk mengevaluasi iklan dengan mengelaborasi informasi yangkbaru
saja diterima (Meyers-Levy dan Malaviya 1999). Variabel }.\d‘ependen
penelitian atensi jalur sentral dan atensi jalur per; em%ua‘riabel ini
diukur dengan tregtment untuk atensi tinggi dan treat&?ﬁ
(Tabel 4.1). \S /

tensi rendah
/

Untuk keperluan penelitian ini{ mengguhakan perusahaan
jasa maskapai penerbangan dengan m,?ek Elang Air. Jasa maskapai
penerbangan dipilih karena terdapat Ybeberapa konsumen yang
menyampaikan komplain atas pelayanan’'yang diberikan perusahaan dan
dimuat pada surat pembaaﬂ{éﬂp‘a{ 2005) dan Bisnis Indonesia {2005).
Desain format iklan yangdigunakan dalam penelitian mengadopsi temuan
Janiszewaski (19993fpada tata letak isi pesan dan ilustrasi gambar dalam
format iklan. Ib&asi gambar diletakkan pada sebelah kiri dan isi pesan
iklan pada-sisi di §ei)elah kanan, karena otak sebelah kanan cenderung
digunakaifunth'kreativitas dan otak sebelah kiri biasa digunakan untuk
kegiatah menulis dan berbahasa atau rutinitas.

)\ Merek maskapai penerbangan Elang Air adalah merek fiktif
yang dipilih melalui pre-test, oleh mahasiswa Magister Manajemen dan
mahasiswa Program Doktor Universitas Islam Indonesia di Yogyakarta.
Hasil kuesioner dalam memilih merek maskapai penerbangan, adalah

Elang Air. Perusahaan penerbangan di Indonesia dalam kurun waktu



selama tujuh tahun belakangan banyak terjadi musibah, tentu berdampak
pada kredibilitas perusahaan dan menjadi pemberitaan negatif.
Pemberitaan negatif berpengaruh terhadap keyakinan dan kepercayaan
konsumen. lklan dua sisi merupakan iklan yang tepat untuk menjernihkan
pemberitaan negatif dan sebagai alat efektif mengonter persepsi negatif
terhadap merek (Sawyer, 1973; Goiden dan Alpert, 1987).

44, Eksperimen N

\
Prinsip dasar eksperimen ada tiga, anta!\ fain) séplikasi,

randomisasi dan kontrol internal (Nazir, 1988Wama replikasi
adalah pengulangan dalam suatu ekspenmen Kedua randomisasi
adalah mengelompokkan unit eksperimen secara ob;ektlf agar setiap
unit eksperimen mendapat peluang yang“Sama‘besar untuk menerima
perlakuan. Ketiga, kontrol internal ada‘h dpaya mengendalikan kondisi
lapangan dari yang heterogen men;adl homogen melalui pembagian
unit eksperimen ke dalam kélompgk sehlngga antarkelompok memiliki
homogenitas yang berTm'beng dgar dapat mengendalikan kesalahan.
Penelitian ini met;ggunakan desain eksperimen Quasi, yaitu eksperimen
yang dilakukan tanpa randomisasi, namun masih menggunakan kelompok
kontrol (qﬂdanﬁampbel 1979).

Desa‘)n ronrandomisasi dalam menentukan sampel, memilih
sampef berdasarkan kedua kelompok yang homogen. Nonrandomisasi
disébut /pula nonprobabilitas, teknik pengambilan sampel dengan
pertimbangan tertentu (purposive sampling). Dua kelompok responden
adalah kelompok diinformasi dan tidak diinformasi, yang merupakan
kelompok homogen terdiri atas mahasiswa aktif, berumur 18-25 tahun,
sebagai pengguna transportasi udara. Penelitian ini sangat menjaga

agar tidak terdapat confounding effect, di mana kelompok diinformasi



dimanipulasi melalui pemberian pengetahuan tentang iklan dua sisi dan
informasi tersebut dijaga jangan sampai didengar kelompok responden
tidak diinformasi.

Eksperimen penelitian menggunakan between subject design.
Artinya eksperimen dalam penelitian ini terdiri atas dua kelompok
responden. Kelompok eksperimen adalah kelompok yang dimanipulasi
dengan dibekali pengetahuan iklan dua sisi. Sedangkan kelompok kéntrel
adalah kelompok yang tidak dibekali informasi iklan dua sisi. Sampel
yang terkumpul sebanyak 419 partisipan, namun kuesio grﬁgg dapat
digunakan dalam penelitian sebesar 383 partisipan. Pen mpiian data
dilakukan dengan merancang dua kelompok eksperimén. Kelompok
pertama adalah kelompok yang diberi informasiagpn%gt‘ahuan iklan dua
sisi dan kelompok kedua adalah kelompo} tidak ::lrilggri informasi iklan dua
sisi. 3

Kelompok diinformasi jumlah samﬁei 191 responden, kelompok
tidak informasi iklan dua s'lg_ qvmlah's‘a;'npel 192 responden. Sampel
penelitian ditentukan !dengk lr}.m{ode purposive sampling, yakni
diharapkan dapat me?vakj'llrl‘gglompok konsumen pengguna transportasi
udara. Pengertian purpgsive sampling adalah sampel yang dipilih
berdasarkan '@ia ter{éntu, yaitu mahasiswa aktif sebagai konsumen
penggunaz‘,fagr

2
gﬁerbangan berumur antara 18-25 tahun. Pelaksanaan
penelitiﬂﬁ“dilaﬁ‘ﬁ
' O

an dengan menempatkan responden di suatu ruangan
ku’riah Berjumlah antara 20-30 responden. Dalam pengumpulan data
Eﬁ'ﬁ"ﬁ dibantu oleh tiga orang asisten.

) Pembagian perlakuan dilakukan dengan mencatat jumiah
re:sponden dalam kelas yang sudah pernah menggunakan penerbangan.
Setelah diketahui, maka diawali dengan kelompok diinformasi, lalu
kelas berikutnya kelompok tidak diinformasi pengetahuan iklan dua sisi.

Stimulus eksperimen digunakan format iklan persuasi dua sisi dengan



merek maskapai penerbangan Efang Air. Format iklan dua sisi mempunyai
informasi negatif harga mahal dan informasi positif keselamatan
penerbangan, tepat waktu, kenyamanan penerbangan, mudah diakses
dan kecermatan dalam penempatan bagasi. Partisipan memberikan
respons atas atensi route sentral dan route peripheral, sikap terhadap
iklan, sikap ierhadap merek, dan intensi pembelian. N

Setelah responden menerima formulir kuesioner, selanjutn\ya
diberiwaktu untuk membaca pernyataan iklan duasisi, lalu dimipta'pengisi
kuesioner dalam waktu 10 menit. Kuesioner telah d"ffj_é‘@,g?i, dengan
petunjuk secara jelas dan lengkap, pada setiap kelow}.ﬁgmyataan
dirancang agar memudahkan responden dalam mengisi_kuesioner. Hal
ini dilakukan untuk mengurangi kecenderurw ?ia)rr’espons karena
tidak memahami pernyataan yang dima{%§e jidp partisipan dalam
memahami pernyataan jika kurang jeja( rhadap butir-butir pernyataan
dipersilakan untuk mengajukan pertar;;é,) &

Adapun tahap pe?ﬁy\mpulag, data adalah sebagai berikut,
pertama, menyampaikaj} su;gp"p'kepada pimpinan fakuitas dalam hal
ini Fakultas Psikologi‘ dan mnu Sosial Budaya Universitas Indonusa Esa
Unggul Jakarta. Fa‘kul&as pPsikoIogi dan limu Sosial Budaya Universitas
Islam Indonegi\?lpgy?,karta dan Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Perbanas
Jakarta. Kedua, m}nghubungi dosen pengajar dan mohon bantuannya
untuk g%gzma}l,kan jumlah responden yang dapat berpartisipasi, karena
tirdak\"selu[uh mahasiswa dapat ikut berpartisipasi. Hal ini disebabkan
l;a{é\na' délam kelas masih terdapat beberapa responden yang belum
permah menggunakan trasportasi udara.

Ketiga, sesudah mendapat informasi kepastian jumlah
responden yang dapat berpartisipasi dan sebelum kuesioner dibagikan
disampaikan terlebih dahulu tujuan penelitian. Keempat, menentukan

jadwal pengisian dan kuesioner dimulai pada kelompok diinformasi lalu
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dilanjutkan kelompok tidak diberi informasi. Perlakuan ini sangat dijaga
agar responden yang tidak diinformasi betul-betul tidak mendengar atau
mengetahui penjelasan tentang iklan dua sisi. Kelimg, pengisian kuesioner
ini dilakukan bergantian selama mahasiswa sedang melakukan proses
belajar mengajar dalam kefas. Hal ini dilakukan untuk menjaga agar
informasi iklan dua sisi hanya diterima oleh kelompok diinformasi saja.

N

441, Pengembangan Perlakuan N

\
Pengembangan treatment dalam penelitian ir\gkan.‘ dilakukan

dengan memberikan informasi pengetahuan tenta beﬁ.tuk iklan dua
sisi. Iklan dua sisi adalah iklan yang memiliki atribut pgsit:f dan negatif
(Crewley dan Hoyer, 1994). Sebagai stnmulus Tﬂan dua sisi dirancang
dengan mempertimbangkan empat unsur, yakm (1) audlence (2) struktur,
(3) isi pesan, dan (4) format iklan. Pe?‘dma audrence penelitian terdiri
atas partisipan mahasiswa Sekolah Tlnggl llmu Ekonomi Perbanas di
Jakarta, mahasiswa Psakolog?cz‘ Um).: Sosial Budaya Indonusa Esa Unggul
di Jakarta, dan mahasusWa‘slkologl dan limu Sosial Budaya Universitas
Islam Indonesia du}ogyakarta.

Kedua struktu; pesan yang digunakan dalam iklan berkaitan
dengan isi@saﬁ,ikla'ﬁ beratribut positif dan negatif. Iklan persuasi
dua sm.merﬂpekan iklan yang berbeda karena isi pesan iklan dua sisi
medginformasikan atribut negatif sebagai argumentasi dan atribut positif
sebaéai jaWaban. Ketiga, isi pesan iklan dua sisi dibuat secara rasional
dan ékstrem agar memudahkan untuk dipahami oudience yang terdiri
atas argumentasi positif dan negatif. Teori atribusi bermanfaat untuk
mengevaluasi kredibilitas perusahaan, dengan pesan yang berargumen
negatif apakah konsumen masih yakin terhadap iklan dua sisi yang
mengungkapkan kekurangan jasa yang akan dibeli dan percaya kepada

perusahaan bahwa perusahaan mengatakan sejujurnya.



Pesan-pesan iklan yang diinformasikan adalah pesan-pesan

vang berargumen positif dan negatif dilengkapi gambar iklan maskapai
penerbangan bermerek Elang Air. Keempat, format iklon maskapai
penerbangan Elang Air di desain dalam meletakkan gambar iklan
pada sisi sebelah kiri dan isi pesan berupa tulisan pada sisi sebelah
kanan (Janiszewaski, 1990b). Format iklan dua sisi terinpirasi dari
maskapai penerbangan Garuda. Format iklan dua sisi peneliltian\ignj
menitikberatkan kepada atribut negatif “harga mahal” dan atribut
positif mengutamakan keselamatan penerbangan‘ &mt waktu
penerbangan, kenyamanan penerbangan, mudah un?b‘,drakses dan
kecermatan dalam penempatan bagasi.

Shiv, Britton, dan Payne (2004) mengenukakaﬁ efektivitas dari
segi negatif dan segi positif tergantung apakah persuasi ditentukan
oleh klaim pesan iklan atau heunstf@k‘ nudtl:hubungkan dengan faktor
nonpesan. Sedangkan Shiv, Edell, dan Payhe (1997) menyebutkan bahwa
penyusunan segi negatif Iebi!] gfektif dibz;ndingkan segi positif pada saat
level elaberasi kognisi ti‘l;lr- 0§aueﬂ glaborasi kognisi rendah, penyusunan
atribut negatif kurang gtek; dibanding atribut positif. Konsumen ketika
memiliki sumberdﬁya.tinggi iklan diproses melalui jalur sentral. Sebaliknya
sumber dayaghg dimiliki konsumen rendah, maka iklan diproses melalui
atensi pem.ﬁerafv

'Argunﬁﬂfntasu hargo mahal sebagai atribut negatif dikemukakan
Vénkata raman(1981)bahwa pengaruhsebelummelakukanpembelianjasa,
konsurheﬁ biasanya terlebih dahulu mempertimbangkan perbandingan
hgrga dan kualitas jasa. Hasil temuan Venkataraman (1981) menyebutkan
bahwa pengetahuan tentang merek juga berpengaruh pada harga dan
kualitas jasa. Penelitian ini merancang iklan dua sisi dengan merek iklan
yang belum pernah dipublikasikan. Hal ini bertujuan untuk mengontrol

pengaruh familiaritas iklan sejenis yang pernah dikenal konsumen.
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442, Variabel Eksperimental

Variabel eksperimental disebut pula variabel bebas (independent
variable), variabel pengaruh, atau variabel perlakuan. Variabel eksperimen
merupakan variabel yang dimanipulasi untuk dipelajari efeknya pada
variabel terikat. Variabel eksperimental perlakuan atau prosedurnya
ditentukan dan direncanakan oleh peneliti, sebagai variabel yané
diharapkan akan memengaruhi variabel terikat. Variabel ekspenmenfal
penelitian ini adalah atensi jalur sentral dan atensi jalur seké‘}ihng
Manipulation checks dilakukan untuk mengetahui apakal\ L}Euan yang
dilakukan tepat atau tidak.

Tujuan manipulation checks adalah untuk mengetahui apakah
partisipan dapat membedakan atau mengindé‘tiﬂkafi' iklan dua sisi
diinformasi dan tidak diinformasi. Partlgpan Ré?bmpok perlakuan diberi
informasi iklan dua sisi, disampaikan I{tlka responden akan mengisi
kuesioner, sehingga betul-betul dijaga jafrgan sampai responden tidak
diinformasi mendengar pen}eTasan tentang iklan persuasi dua sisi.
Sebaliknya untuk kelompok\tfr &iﬁen informasi iklan dua sisi, sebelum
kuesioner dlbag|ke$\ p%.‘-rlu ce1< kembali untuk memastikan bahwa
responden belum mengetahuu tentang iklan dua sisi.

Atensi 'Fespgnden dievaluasi dikaitkan dengan kredibilitas
perusaha_ar?) ika,p terhadap iklan, sikap terhadap merek, dan
penga‘r‘u’ﬁ\ﬁya ie{hadap intensi pembelian. Jika atensi konsumen ketika
dié’kséféi.;si cféngan stimulus iklan dua sisi perhatian fokus pada isi pesan,
maka’kénsumen memproses iklan melalui jalur sentral dan disebutkan
bahwa iklan efektif (Mehta, 1994). Sebaliknya jika fokus utama konsumen
pada ilustrasi gambar, maka konsumen memproses iklan melalui jalur
peripheral, disebutkan bahwa iklan tidak efektif.



Konsumen yang memproses iklan dua sisi menggunakan atensi
peripheral jika iklan ditayangkan berulang-ulang sehingga menjadi
efektif {(More dan Hutchinson, 1983). Efektivitas iklan dapat terwujud
jika dilakukan ekspose iklan selama tiga kali berturut-turut (Muray dan
Jenkins, 1992). lklan yang diterima oleh konsumen merupakan salah
satu kunci efektivitas komunikasi {Kasulis dan Zaltman, 1977}, Informasi
iklan dua sisi diberikan kepada kelompok perlakuan, sedangkan keior@ok
kontrol tidak mendapat informasi iklan dua sisi. Untuk lebib jei(s dapat
dilihat Tabel 4.1 di bawah ini: N/

Tabel 4.1 Desain Eksperimen \S;,.‘ /

Aktif Penjelasan
Berdasarkan Diberi informasi /perlakuan | \“~Tidak diinformasi/kontrol
Faktor Aktif
Pemberian Pengukufan, 'Tl“aak‘aiberi Pengukuran
treatment di va,niﬁbel ‘_P;eatment di variabel
di variahel = | dependen \/di variabel = | dependen
independen v} ¥/ |independen ly)
(x) A {x)
T.AT. )\ i/ TAR

Sumber: Jogianto (2004). ,Kete\ngan: desain eksperimen penelitian ini terdiri atas dua
kelompok, kelompok diberi informasi pengetahuan iklan dua sisi dan kelompok tidak
diberiinformasi. k

T.AT adalah treatment untuk’atensi tinggi ketika responden diberi informasi iklan dua
sisi. TA.R adaiﬂN:eatment untuk atensi rendah dengan tidak diberi informasi Iklan dua

sisi. /”& N

L)
443, Manipulasi dan Kontrol Eksperimen
/4 Penelitian dengan desain eksperimen diperlukan adanya
. suatukontrolterhadapvariabel-variabelyang memilikikemungkinan
dapat memengaruhi hubungan kausal antara variabel independen
dan variabel dependen yang dapat disebut sebagai counfounding

variabel {Sekaran , 2006). Cara untuk melakukan kontrol dengan
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randomization yang bertujuan agar setiap partisipan mempunyai
kesempatan yang sama untuk ditempatkan ke dalam kelompok,
baik yang diinformasi maupun tidak diinformasi ditempatkan
secara acak dapat menjadi pembanding bagi kelompok yang lain
(Sekaran, 2006). Kontrol dilakukan agar tidak terjadi bias, dalam
pemilihan responden adalah responden pengguna transpartaai
udara dan erat kaitannya dengan intensi pembelian. R

Selain itu terdapat variabel yang kemungkinanidapat
memengaruhi hubungan kausal yang diteliti sepert&aya hidup
seseorang, dalam hal ini kami tidak menany ka\lang berkaitan
dengan gaya hidup responden karena van%—ﬂ sulit untuk
diindentifikasi secara langsung. Subjekweksperimen penelitian
ini adalah responden yang dapat’ mewakili tujuan penelitian,
yakni subjek yang pernah melaﬁ kan”pembelian jasa maskapai
penerbangan di Indonesia. Dalz;rr( hal ini untuk menempatkan
responden dalam suatu ruangan atau laboratorium, maka
responden yang digilih‘adalah responden yang pernah membeli
jasa penerbangaﬁ karena‘berkaitan dengan intensi pembelian.

Dalanf ran,glga menguji pengaruh kausal variabel bebas
terhada.p\,variabel terikat diperlukan manipulasi tertentu.
Mamipufas) secara sederhana berarti membuat tingkat yang
bé‘rbed&{iada variabel bebas untuk menilai dampak pada variabel
terikat. Pada penelitian ini untuk memanipulasi variabel bebas
déngan jalan memberikan informasi iklan dua sisi kepada kelompok
pertama dan kelompok kedua sebagai kelompok kontrol tanpa
diberi informasi. Manipulasi variabel bebas juga disebut perlakuan
dan hasil perlakuan disebut pengaruh perlakuan (Laczniak, dan
Muehling, 1993).



44 4. Homogenitas

Homogenitas setiap kelompok memberikan hasil yang lebih
akurat. Pengujian terhadap homogenitas dilakukan terhadap
variabel yang dipakai sebagai variabel kontrol, yakni pengalaman
menggunakan jasa penerbangan, pendidikan responden, dan umur
responden. Jika variabel kontrol diuji bersamaan dengan variabel
independen menghasilkan pengujian yang tidak homogeny,\maka
ada kemungkinan bahwa variabel kontrol berperan sebagaivariabel
dependen. Untuk menjagaapakahada kemungkinag@k}wa variabel
kontrol berperanan sebagai variabel baru yang e pérkuat atau
memperlemah hubungan antara variabel indeperdén dan variabel
dependen, pengetahuan iklan dua Sisty hanfa' diberikan pada
responden diinformasi dan me;ﬂagastre,sp,onden tidak diinformasi
agar betul-betul mendengar pe;,!'ela,san iklan dua sisi.

Apabila terjadi hal tersebut,’maka variabel harus dimasukkan
dalam model penelitian'sebagaivariabel dependen yang perlu untuk
diuji dengan mengwr&ka‘ﬁ Slat analisis yang dipakai. Sebaliknya,
bila hasil yang diperoleh homogen, maka dapat disimpulkan tidak

’ »
ada peran variabel’ dependen. Pengujian homogenitas dilakukan

den an\menggunakan Chi Square (Rao dan Monroe, 1989).
*
Igﬁ poR diinformasi dan tidak diinformasi memiliki responden

Ke
v sa'ma. yaitu mahasiswa sebagai konsumen yang memiliki
pendidikan tinggi. Pengetahuan iklan dua sisi hanya diberikan
pada kelompok manipulasi. Hal ini bertujuan untuk menjaga

counfounding effect.
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45. Penetapan Responden Eksperimen

Penelitian ini menggunakan metode between subjects design,
artinya setiap subjek melakukan pengisian kuesioner satu kali bagi
ketompok diinformasi dan satu kalibagi kelompok tidak diinformasi. Proses
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kelas mahasiswa pada
Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Perbanas Jakarta, mahasiswa komunikasi
Universitas Indonusa Esa Unggul, mahasiswa komunikasi Universitag
Islam Indonesia. Penelitian dengan sampel sebanyak 3 *{marh\asiswa
S1 terdiri atas dua kelompok eksperimen. Jumlah ini memenuhi
rule of thumb, Roscoe (1975) seperti dikutip oleh S%ra/ﬁ"ﬂOOG) yang
menyebutkan bahwa ukuran sampel lebih besar dari 30 dan kurang dari
500 adalah sesuai untuk sampel penelitian pada umﬂm:lya

Penggunaan mahasiswa sebagai sampel dipandang sesuai karena
mahasiswa adalah segmen yang relevan (ari populast untuk mengevaluasi
iklan dan lebih homogen, mahasiswa bermanfaat meningkatkan kekuatan
statistik test dari hubungan;tubungan yang dihipotesiskan (Calder,
Phillips, dan Tybout 1981 dalam Burton dan Lichtenatein, 1988). Subjek
yang berpartnsnpasn,pz:dh penelitian ini adalah mahasiswa. Mereka dipilih
sebagai responden karenamahasiswa adalah pengguna jasa penerbangan.
Selain itu n@ba'rw.mempermudah untuk diakses dan cenderung lebih
homogem dlbynd'mgkan responden nonmahasiswa.

{ Agungz (2003) menyarankan penggunaan mahasiswa sebagai
fesponden dalam penelitian disertasi dengan pertimbangan bahwa (1)
mahasiswa merupakan konsumen dan dapat memberikan data tentang
sikap terhadap jasa maskapai penerbangan berdasarkan pengalaman. (2)
Mahasiswa digunakan sebagai responden untuk eksperimen, terutama
karena mahasiswa tidak mempunyai dampak negatif terhadap objek
penelitian. Artinya mahasiswa tidak berpihak pada maskapai penerbangan
yang diteliti.




Beberapa alasan penggunaan mahasiswa dalam riset
eksperimental, pertama, penggunaan mahasiswa dapat diterima untuk
tujuan riset tertentu, seperti dalam kasus theory building. Kedua,
mahasiswa merupakan sumber informasi dan berguna dalam berbagai
proses psikologi yang mendasari fenomena organisasional. Ketiga,
generalitas adalah pertanyaan empirik, yakni isu untuk penelitian di masa
mendatang. Validitas eksternal dicari dengan melakukan gggeral\isasi
keterangan teoretis namun bukan efek eksperimental (Crist:a_nsa& 1988).

Keempat, riset eksperimen lebih mensyaratkan bet{'%%i ]gg!ompok
homogen yang berbeda, bukan penggunaan sampel ﬁg’f‘épresentatif.
Kelima, penggunan mahasiswa dalam riset eksperi tal térus berlanjut
mengingatketersediaandankemudahannya, ;eLa.iP‘ma/hasi’swa merupakan
subjek alternatif yang murah dan lebiL_\ qagat dikKendalikan (Handoko,
2007). Crowley dan Hoyer {1994) gﬁnyeyugkan iklan persuasi dua sisi
cocok untuk konsumen yang berpengétahuan tinggi dan konsumen yang
mempunyai keterlibatan tir)g&i (Swaq;on: 1987).

g
)

>
)
|

Hasil temuan pepst%ép_ﬁg’rfbedap iklan dua sisi adalah tepat untuk
konsumen yang rne_wpua afi, keterlibatan tinggi terhadap jasa yang
ditawarkan dan konggmen pengguna transportasi udara adalah konsumen
yang memilil'\lfeterltibatan tinggi terhadap keselamatan penerbangan.
Maskapail pefierbangan dipilih sebagai stimulus eksperimen karena
meggéékap)]p,sa penerbangan yang dikonsumsi sebagian besar para
koqs‘.tumep berpengetahuan. Subjek dihadapkan pada iklan cetak dengan
peqimbangan bahwa iklan cetak lebih efektif sebagai stimulus pesan
ge;s&asi iklan dua sisi dan menghasilkan sikap terhadap merek lebih tinggi

dibanding pesan iklan satu sisi {Etgar dan Goodwin, 1982)
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4.5.1 Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan dari konsumen pengguna
transportasi udara yang berpendidikan tinggi dan yang berdomisili
di Indonesia dan populasi konsumen tersebut belum diketahui
jumiahnya. Penelitian ini menggunakan desain pengambilan
sampel secara non probabilistic, artingya probabilitas dari
elemen populasi untuk terpilih menjadi sampel belum diketahdk
Selanjutnya pemilihan anggota sampel dilakukan dengan\tidak\acék
dan bersifat subjektif (Cooper dan Schindler, 2006; Sekaraf;, 2006).
Teknik pengambilan sampel yang digunakan ak}ﬁ penelitian
ini adalah purposive sampling. Penggunaan té&‘l("ini dengan
mempertimbangkan bahwa peneliti telgh“menérratukan kriteria
responden yang akan dijadikan .fﬁmfbel;"Sampel yang digunakan
dalam penelitian adalah respon‘ge jyahﬁ memenuhi persyaratan
sebagai berikut: (1) mahasiswa yang ¢udah pernah menggunakan
transportasi penerbangafy, (2) mahasiswa yang berumur 18-25
tahun {Sudman, 1983)1\(5%'(3‘36,erdomisili diJakartadanYogyakarta.
Sampel sebagai 'ré‘spondéh penelitian adalah mahasiswa Sekolah
Tinggi limu Ekahomi‘ Perbanas Jakarta, mahasiswa Universitas
Islam | db}es’ia Yogvakana, dan mahasiswa Universitas Indonusa
EsaUn | JaKarta.

A\ sﬁ'onden penelitian yang berdomisili di Jakarta
berkecénderungan pernah menggunakan transportasi udara.
Menurut pengamatan peneliti sebelum pengambilan data terdapat

‘ kurang lebih sebesar 10% belum pernah menggunakan transportasi
udara. Namun sebaliknya, responden yang berdomisili di Yogyakarta
ternyata lebih besar yang belum pernah menggunakan transportasi

udara, yakni sebesar 20%. Selanjutnya responden yang memenuhi
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syarat ditempatkan dalam suatu kelompok antara 20-30 partisipan.
Sesuai dengan pendapat Golden dan Alpert (1987) sebaiknya
satu kelompok minimal 20-44 responden. Pada awal penelitian

! responden diberi penjelasan tujuan dilakukan penelitian.

Setiap partisipan kelompok perlakuan diinformasi iklan dua
sisi terlebih dahulu sebelum pengisian kuesioner, agar responden
memiliki pengetahuan tentang iklan dua sisi. Kelompok tidai.( giberi
informasi iklan persuasi dua sisi langsung dipersilakan_mengisi
kuesioner. Jumlah sampel penelitian 383 resN‘:den tengan
pertimbangan bahwa model penelitian berdas%paag multivariate
dengan 5 variabel laten dan 18 indikatonrti terdapat 23
parameter. Atas dasar pedoman Salimun (2005), maka jumlah
} sampel penelitian ini sebesar 23 X5 5 115 responden atau 23 x 10

=230 responden. Alat analLsif enggunakan SEM dengan jumlah
| sampel di atas sudah mencukug:

45.2." Sumber Data Gan Metode Pengumpulan Data

Sur;b’_er"data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

» data primer.\Data primer merupakan data dikumpulkan secara

} la }g’dan diolah peneliti untuk keperluan analisis dalam

(mei arf pémecahan masalah yang dihadapi [Cooper dan Schindler,

2\ -)T'Data primer diperoleh dengan mengolah kuesioner yang

", diberikan secara langsung kepada responden terutama pengguna

: jasa penerbangan yang berpendidikan tinggi, baik diberikan
informasi dan tidak diberi informasi.

Kuesioner penelitian atensi jalur sentral dan atensi jalur

peripheralterhadap intensi pembelian mengadopsi studi Greenwald

dan Leavitt (1984); Petty dan Cacioppo (1986); Mackenzie, Lutz dan
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Belch (1986); Burke dan Edell (1989); Jacoby dan Hoyer (1989);
Brown dan Stayman (1992); Okechuku et af (1993); Mehta (1994);
Hastak dan Park {1990); Spears dan Singh {2004); Eisend {2007);
Renton {2008)}. Kuesioner ini diadopsi dari penelitian iklan satu sisi
dan iklan dua sisi sebelumnya. Desain kuesioner menggunakan
metode back translation, yaitu proses penerjemahan butir
kuesioner dari bahasa Inggris menjadi bahasa indonesiaf untik
meyakinkan keandalan dan kesahihan (Chang et a/., 2008). /%

Proses penerjemahan dilakukan oleh ahli bah@ga,.\.'lahjutnya
sebelum kuesioner disebar, peneliti dan s}‘/pembimbing
disertasi melakukan pengecekan butir pernyat‘ag'iﬁesioner (face
validity). Kuesioner dalam penelitian inj, terdiri 4tas dua bagian,
yaitu kuesioner berisi tentang ))emvabaan’ vang berhubungan
dengan identitas responden (ﬁazha,;ﬂsia, jenis kelamin) serta
kuesioner berisi tentang pernyataan{pang berkaitan dengan variabel
penelitian ini. N\

Kekuatan (utaﬁé"ﬁkﬂgsioner sebagai sebuah teknik
pengumpulan dat;gg ‘primer terletak pada versatility. Kuesioner
dibagikan kepada résponden dalam hal ini adalah mahasiswa
peng }ansgor‘tasi udara di Jakarta dan Yogyakarta. Data ini
digm%ggd;‘awal tahun 2007. Kuesioner penelitian bersifat
tgﬁutg;{‘sehingga responden hanya memilih jawaban yang tersedia

yang dianggap paling sesuai. Pengumpulan data dilakukan dengan

/ metode eksperimental dilakukan dengan membagi dua kelompok

responden, yaitu responden diinformasi dan tidak diinformasi.
Pengamhbilan data dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu
melakukan tahap uji instrumen yang bertujuan menguji apakah
instrumen penelitian yang digunakan dapat mengukur konstruk
(Cooper dan Schindler, 2006).



Pengumpulan data tahap pertamg, dilakukan dengan
memberikan kuesioner 30 mahasiswa untuk menguii instrumen,
untuk melihat kebenaran isian, kemudian terkumpul sejumiah
419 kuesioner yang dibagikan untuk dua kelompok responden
vang berada pada perguruan tinggi di Jakarta dan di
Yogyakarta. Kemudian dilakukan analisis menggunakan regresi)
lalu menggunakan SEM namun karena data jumlahnya”kurang
memadai dengan analisis SEM, maka dilakukan pengafmbilan.data
kembali, dengan partisipan 419 mahasiswa. Peng&nbllan data
dilakukan pada awal tahun 2008 di Jakarta d n\hyakarta terdiri
atas mahasiswa Universitas Islam Indonesia, n&uﬁwa Universitas
Indonusa Esa Unggul Jakarta dan mahasiswa Sekolah Tinggi limu

Ekonomi Perbanas Jakarta.
V4

453. Skala Pengukuran da{rr Instrumen Penelitian

Alat ukur konstruk S|kap adalah Semantic Defferential
Scale merupakan m‘é(o‘d.g pe;gukuran sikap dengan menggunakan
skala pemla)an bipolar btasanya dengan tujuh titik. Tujuh butir yang
menyatakan secara 'verbal dua kutub dengan penilaian ekstrem,
dua tﬁ\b 9.kstrem seperti baik buruk, kuat lemah, positif negatif
qa;T sebagalnya Construct merupakan abstraksi dari fenomena
VSng?‘pat berupa suatu kejadian, proses, atribut, subjek atau objek
\tertentu (Sekaran, 2006: Agung, 1998). Sesuai dengan sifat maupun
jenis fenomena diabstraksikan oleh konstruk penelitian, tipe skala
pengukuran konstruk pada penelitian ini adalah skala interval, baik
untuk variabel independen maupun variabel dependen.
Skala interval tidak hanya mengukur perbedaan subjek atau
objek secara kualitatif melalui katagorisasi dan menyatakan urutan

preferensi, tetapi juga mengukur jarak antara pilihan yang satu
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dengan pilihan yanglain. Skalainterval merupakan skala pengukuran
yang lebih baik dibanding dengan skala nominal dan skala ordinal.
Skala interval penelitian ini dinyatakan dengan angka 1 sampai 7.
Skala pengukuran penelitian ini menggunakan konsep jarak atau
interval yang sepadan karena itu skala ini tidak menggunakan angka
0 (nol) sebagai titik awal perhitungan. Nilai skala interval bukan
angka absolut sebagaimana titik jarak 1 dengan dua sesuai dehgan
jarak 3 dan empat. Instrumen penelitian terdiri atas limasbagian,
semua pertanyaan pada bagian pertama sam a| Q agian kelima
menggunakan pertanyaan tertutup. Pertanyaan teftutup tersebut
dapat memudahkan responden untuk menjawab pertanyaan
dan berguna menjaga konsistensi. Des}im kdésioner penelitian
dilakukan menggunakan severg pointscole (Aaker et al.,, 1998).
Metode pembuatan skala ini tglah dikembangkan oleh Osgood,
Charles, Suci, dan Tannenbaum (1§S7) dalam Cooper dan Schindler
(2003). Pengertian kueswner adalah berada pada ciri multidimensi
dinamakan ruangseqdeﬁﬁc ’Umumnya dlgunakan untuk mengetahun
sisi, dengan petu;\}uk sebagan berikut: Mohon saudara menjawab
pe %qn benkut ini dengan memilih (melingkari) nomor di antara
1 ‘sam ai dengan 7. Skala dengan nomor 1-7 yang menunjukkan
Sbbe ba dekat jawaban saudara dengan kedua alternatif jawaban
yang tersedia. Penilaian deferensial semantic atas karakteristik
/ pesan iklan nampaknya diperlakukan sebagai ringkasan evaluasi
positif dan negatif (Abelson, Donald, Mark dan Susan, 1982; Edell
dan Burke, 1987).
Bagian pertama, penelitian ini terdiri atas sekelompok

pertanyaan atensi, terhadap pesan-pesan iklan persuasi dua sisi



yang terdiri dua bagian, yaitu atensi sentral ditunjukkan pada isi
pesan dengan dua pertanyaan dan atensi peripheral ditunjukkan
padailustrasi gambar iklan persuasi dua sisi dengan dua pertanyaan.
Bagian kedua, penelitian ini terdiri atas sekelompok pertanyaan
kredibilitas perusahaan dengan tiga pertanyaan.
Bagian ketiga, terdiri atas sekelompok pertanyaan tentang
" sikap terhadap iklan persuasi dua sisi dengan empat pertanyaan.
Bagian keempat, terdiri atas sekelompok pertanyaaf tentang
sikap terhadap merek Elgng Air yang ditunjukkan d@ﬂgan empat
pertanyaan. Bagian kelima, terdiri atas sekelomk.p"ertanyaan
intensi pembelian maskapai Efang Air ditunju dengan tiga
pertanyaan, kuesioner dapat dilihat pada-lampirad. Cara pengisian
data, responden diminta mengisi ruang kuesioner yang tersedia dan
merefleksikan seberapa dekat sﬁ responden terhadap subjek,

objek tertentu di antara dua kutub'penilaian ekstrem tersebut.

£ N/

45, Definisi []perasionatfﬁn Pengukuran Variabel

Variabel pepeélitian™terdiri atas variabel independen atensi jalur
sentral dan atqsn jalur peripheral, variabel antara kredibilitas sumber,
sikap terha@lk#;m Sikap terhadap merek dan variabel dependen intensi
pembelian, Péngértian variabel dibutuhkan dalam suatu penelitian agar
terdapat kesamaan pendapat, sehingga perbedaan pandangan dan
pengertidn dapat dihindari. Konstruk-konstruk model penelitian harus
didefinisikan secara operasional agar bisa diuji secara empiris (Kerlinger,
1992). Definisi operasional konstruk adalah memberikan arti terhadap
konsep, sehingga menjadi spesifik dan terukur. Definisi operasional
yang jelas akan memudahkan peneliti dalam menyusun indikator-

indikator penelitian. Penelitian ini mengadopsi instrumen penelitian yang
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dikembangkan oleh para peneliti iklan dua sisi dan peneliti iklan satu sisi
sebelumnya.

Adapun instrumen pengukuran terdiri atas lima konstruk yang
dioperasionalisasikan meliputi variabel atensi jalur sentral dan atensi
jalur peripheral, kredibilitas perusahaan, sikap terhadap iklan dan
sikap terhadap merek, dan intensi pembelian. Definisi operasional
dan indikator masing-masing konstruk sebagai berikut: P.erta\ma,
variabel otensi didefinisikan sebagai kecenderungan konsufep untudk
memerhatikan isi pesan iklan dan perhatian terhadap il&:asi gambar
iklan yang disajikan Mehta {1994) Greenwald dan LeaV@,t,(.léBtl). Atensi
adalah proses persepsi yang memerlukan satu pemus perhatian pada
objek terpilih agar interpretasi yang muncul@sesuai dengan fakta (Reed,
2000). f .\

Atensi sangat dipertukan unty{ ndukung sikap terhadap iklan
yang positif. Pada saat pemirsa melihagﬁe pesan iklan yang berbeda atau
tidak familiar apakah selanjutnya pemirsa tertarik terhadap iklan dua
sisi. Perusahaan memiliki har.a.pah bahwa ketika konsumen mendapatkan
stimulus iklan dapat mem\}bses iklan dan memiliki sikap positif terhadap
iklan dan merek. faﬁabe?p!neht:an atensi dibagi menjadi dua, yaitu atensi
jalur sentralm atensijalur peripheral. Atensi jalur sentral adalah atensi
responde&dﬂ‘l‘aﬁn rmemproses iklan, fokus perhatian utama tertuju pada
isi pesjn |k1£hf merek jasa penerbangan atau manfaat jasa. Atensi jalur
peripherolddalah atensi responden untuk memproses iklan dan perhatian
utamiaresponden fokus pada ilustrasi gambar iklan.

Pengukuran variabel atensi penelitian ini menggunakan sevent-
point semantic differential scale dengan empat butiritem pernyataan yang
diadopsi dari (Mehta, 1994; Greenwald dan Leavitt, 1984). Item penelitian
atensi sentral adalah tertarik-tidak tertarik dan perhatian tinggi-perhatian

rendah pada isi pesan, sedangkan atensi peripheral atas gambar iklan



adalah bagus-jelek, menarik-tidak menarik. Pernyataan atensi jalur sentral
berilah penilaian atas perhatian saudara terhadap isi pesan iklan (1)
tertarik-tidak tertarik, (2) perhatian tinggi-perhatian rendah. Pernyataan
atensi jalur peripheral adalah berilah penilaian saudara atas ilustrasi
gambar iklan (1) bagus-jelek, (2) menarik-tidak menarik.

Kedua variabel kredibifitas perusahaan didefinisikan sebagai

4 kecenderungan konsumen untuk mempercayai dan meyakini iklan yang
menginformasikan argumentasi negatif dan positif (Reeves/ Newhageén,
Maibach, Basil, Kurz, 1991, Hastak dan Park, 199Q; .ﬁe‘nd342007).
Pengukuran kredibilitas perusahaan menggunakan ve}‘bp.o;nt semantic
differential scale dengan tiga butir pernyataan yang&dﬂsi dari Hastak
dan Park, 1990; Eisend, 2007; Renton, 2008).=¢l'am,pen7elitian kredibilitas
perusahaan adalah sejujurnya-tidak sejujurnya,/dapat dipercaya-tidak
dapat dipercaya, meyakinkan-tidak meyakifikah.

Pernyataan kredibilitas perusahiaan adalah berilah penilaian
saudara atas pesan-pesan_iklan tersebut, apakah iklan diinformasikan
dengan (1) Sejujurnya-tjd*é&juﬁa?nya, (2) Dapat dipercaya-tidak dapat
dipercaya, dan (3) Meyakinkan‘tidak meyakinkan. Kredibilitas perusahaan
berpengaruh posftif signifikan pada sikap terhadap iklan hasil empiris
telah dite \n olel Eisend, 2007; Crowley dan Hoyer, 1994; Hunt,
Domzaj,«&(dl}an, 1982. Kredibilitas perusahaan juga berpengaruh

kepaufr‘sikaJtérhadap iklan dua sisi dan intensi pembelian {Renton, 2008).

"\ Ketiga variabel sikap terhadap iklan adalah evaluasi kesukaan atau
ketidaksukaan seseorang atas iklan {Burke dan Edell, 1989; Mackenzie,
Lutz dan Belch, 1986; Brown dan Stayman, 1992). Variabel sikap terhadap
iklan didefinisikan sebagai kecenderungan konsumen atau pemirsa
untuk merasakan iklan yang disajikan dengan penilaian positif atau
negatif, respon positif jika iklan yang disajikan merupakan iklan yang

menyenangkan, persuasif atau iklan yang membujuk, positif dan bagus
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{Okechuku et al, 1993; Eisend, 2007). Bukti empiris menunjukkan bahwa
sikap terhadap iklan berpengaruh positif ketika konsumen mempunyai
keterlibatan tinggi (Hastak dan Park, 1990).

Sikap terhadap iklan diukur dengan menggunakan sevent-point
semantic differential scale dengan empat butir pertanyaan dikembangkan
oleh Jacoby dan Hoyer, 1989; Eisend, 2007; Brown dan Stayman, 1992;
Spears dan Singh, 2004. item penelitian sikap terhadap iklan pefsuasif-
tidak persuasif, informatif-tidak informatif, bagus-jelek dan positif-negatif,
Pernyataan sikap terhadap iklan dua sisi sebagai berikut ,behﬁ‘h penilaian
saudara atas iklan 1) Persuasif-tidak persuasif, )Nw:nlmatif -tidak
informatif, 3) Bagus-jelek, dan 4) Positif-negatif. K/

Keempat variabel sikap terhadap merek_didefinisikan sebagai
kecenderungan seseorang untuk mengevaluasi/merek iklan dengan
merespons sajian iklan dengan bentukg?'nyataan bagus, menyenangkan,
merek menonjol, dipercaya (Okechuku et/gf, 1993; Hastak dan Park, 1990;
Eisend, 2007). Sikap terhaq;‘:p merek/berpengaruh signifikan terhadap
intensi pembelian (Eisend, 2004;'Bfown dan Stayman, 1992; Spears dan
Singh, 2004; Kamins, 1989; Hdstak dan Park, 1990; Lutz, 1985; Shimp,
1981). /

Sikap tethadap, Mmerek diukur dengan menggunakan sevent-point
semantic*zéﬁrehfial scale dengan tiga butir pernyataan dikembangkan
oleh~Hastak dan Park, 1990; Okechuku et al, 1993; Eisend, 2007).
Itermi@penglitian sikap terhadap merek adalah menarik-tidak menarik,
menyenangkan-tidak menyenangkan, bagus-jelek, menonjol-tidak
menonjol. Pernyataan sikap terhadap merek, berilah penilaian saudara
terhadap merek maskapai penerbangan Elang Air (1) Menarik-tidak
menarik, (2) Menyenangkan-tidak menyenangkan, (3) Bagus-jelek, dan
{4) Menonjol-tidak menonjol.



Kelima varigbel intensi pembelian merupakan kecenderungan
tindakan personal terkait pada merek (Bagozzi et al, 1979; Ostrom,
1969). Intensi menyajikan motivasi seseorang atas rencana sadarnya
dalam melaksanakan upaya untuk melangsungkan suatu perilaku (Eagly
dan Chaiken, 1993). Variabel intensi didefinisikan sebagai kecenderungan
konsumen mempunyai probabilitas dalam mencari-cari merek pada agen
penjualan dan berniat untuk membeli jasa maskapai penerbangan Elang
Air pada waktu yang akan datang. Pernyataan intensi pembeliamkadaiah
mungkin membeli-mungkin tidak membeli, berniat membeﬁs\ti;dak berniat
membeli, akan membeli-tidak akan membeli {Petty akt'acic;ppo, 1986).
Responden akan membeli dan mencari merek yang&ﬁﬂkan {Okechuku
et al, 1993). > /'

Intensi pembelian berasal dari'respons konatif ini dapat diukur
dengan menggunakan sevent-paint sefla-ntic differential scole dengan
dua butir pernyataan yang dikembangkau‘{ oleh Petty dan Cacioppo (1986).
Adapun item penelitian intemnsi pembelian adalah mungkin membeli-
tidak mungkin membel-i,kefﬂta%’r’nembeli-tidak berniat membeli, dan
akan membeli-tidaksakan membeli. Pernyataan intensi pembelian adalah
berilah penilaian gaudara atas iklan apakah Anda berniat untuk membeli
jasa pener an}an Elarig Air (1) Mungkin membeli-tidak mungkin membeli
{2) Berpiat" en"it;eli-tidak berniat membeli, dan (3) Akan membeli-tidak
akan m:embé{H'Selanjutnva kuesioner penelitian akan disusun berdasarkan

instrimen penelitian (lihat lampiran 11).

4.7 Analisis Persamaan Structural Equetion Modelling

Pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan alat analisis
structural equation modelling, dan untuk menguji pengaruh iklan persuasi

dua sisi terhadap atensi, kredibilitas sumber, sikap terhadap iklan, sikap
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terhadap merek pada intensi pembelian jasa penerbangan digunakan
amos. Sebuah pemodelan structural equation modelfing yang lengkap
pada dasarnya terdiri atas measurement model atau model pengukuran
yang bertujuan untuk mengonfirmasi sebuah faktor berdasarkan indikator
empiris. Structural equation modeliing adalah model mengenai struktur
hubungan yang membentuk atau menjelaskan kausaiitas antarfaktor
(Hair et af, 2007). o)

Adapun langkah-langkah analisis data dengan SEM memilikistujuh
langkah proses pada pemodelan persamaan struktural y}.\gmeliputi
step 1: mengembangkan suatu model berbasis teori, Modal r:merupakan
penyederhanaan masalah yang kompleks agar mud}mfnalisis. Model
tersebut dibangun berdasarkan literatur diratau/hasil penelitian-
penelitian terdahulu yang relevan. Mg,del,-daiarw penelitian ini terdiri
atas lima konstruk, antara lain atensi tﬁe?lrai ddn peripheral), kredibilitas
perusahaan, sikap terhadap iklan, sika;//terhadap merek, dan intensi
pembelian. O\ N /

Step 2. Membanﬂéﬁfz’diagram jalur. Model yang telah
dibangun digambarkan, dalam bentuk diagram jalur. Mendefinisikan
dan menetapkan'koinstcuk eksogenios dan endogenios kemudian
menghubun Iea},dalam jalur diagram. Konstruk eksogenous terdiri atas

érda'n’atensi peripheral. Kunstruk endogenous intervening
adalahWtérhadap iklan dan sikap terhadap merek, selanjutnya

konstfuk endogenous intensi pembelian. Dengan diagram jalur ini akan

atensi sentral

diketahui bagian mana yang perlu dilakukan confirmatory test, yakni
menguji apakah indikator dapat menjelaskan variabel laten dan bagian
yang dilakukan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis untuk menguiji
pengaruh semua variabel eksogen terhadap variabel endogen, baik
secara langsung maupun tidak langsung, serta menguji pengaruh variabel
endogen terhadap variabel endogen lainnya.



Step 3: Mengonfirmasi diagram alur dalam bentuk persamaan.
Tahap ini menjabarkan diagram alur model penelitian dalam bentuk
persamaan struktural dan persamaan spesifikasi model pengukuran. Step
4: Memilih matriks input dan estimasi model. Penelitian ini juga menguji
kausalitas, maka input yang digunakan adalah kovarian. Penggunaan input
dalam SEM adalah pertama, estimasi model pengukuran untuk menguji
apakah indikator-indikator secara signifikan dapat mengukur, véﬂabel
laten dalam model penelitian. Kedua estimasi analisis jalur1 paf.;k}\.tahap
ini menguji pengaruh, baik langsung maupun tidak I@g%g‘g,)yariabel
endogen dan pengaruh variabel endogen dengan ‘?agel endogen
lainnya. :

Step 5: Meramal identifikasi model. Tai@p,ini adalah memprediksi
apakah model struktural yang dibuat marnéu qi)gpghasilkan estimasi yang
baik. Masalah-masalah pada tahap idi tavrg lain (1) Simpangan standar
untuk satu atau beberapa koefisien mo 131 ;éngat besar. (2} Informasi yang
diperlukan tidak dapat disajigggxoleh‘program {3) Munculnya angka-angka
yang tidak wajar (4) "l_reriaﬁae “ar(gka koefisien korelasi antarkoefisien
estimasi sangat tinggi.

Step 6: Mé\geyplgasi ketepatan estimasi model. Estimasi model
akan dapat-&uj\i apabila beberapa asumsi penggunaan SEM dapat
dipenubi=Ral ‘\@p'g perlu diperhatikan ukuran sampel minimal 100 unit,
data sébaikngté' iaerdistribusi normal dan berpola linier, evaluasi outliers
dénga;l métode univariat dan multivariat. Apabila asumsi-asumsi
pengglnaan SEM sudah terpenuhi, tahap selanjutnya adalah melakukan
uji’kesesuaian dan uji stastistik (goodness of fit test).

Step 7: Menginterpretasi dan memodifikasi model. Langkah akhir
adalah menginterpretasi dan jika perlu dilakukan modifikasi model apabila

ternyata estimasi yang dihasilkan tidak memiliki tingkat prediksi seperti

yang diharapkan atau memiliki tingkat residual yang tinggi.
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4.71. Pengujian Asumsi Modef Struktural

\ W 4
. A

Outlier data dilakukan pengujian dengan 2 cara, yaitu
deteksi terhadap univariat outliers dengan mengamati nilai z score.
Semua kasus yang memiliki nilai z score £ 3,0 berarti outlier dan
deteksi terhadap muitivariot outliers dengan menggunakan kriteria
Jorok Mahalanobis pada tingkat p < 0,001. Jarak Mahalanobis,jtu
dievaluasi dengan menggunakan x* pada derajat bebas sébesar
jumiah variabel yang digunakan dalam penelitian. Bil Kasus yang
mempunyai Jarak Mahalanobis pada tingkat P < 0, % ria yang
digunakan berdasarkan nilai critical value of chi W pada df 106
dan P < 0,01. nE. p,

Setelah pengukuran setiap faktor” (konstruk) dengan
confirmatory factor analysis diketakiui Bahwaseluruh variabel yang
dapat digunakan sebagai indik;f{ dari setiap konstruk adalah
signifikan dan dapat dilakukan ana:isis lebih lanjut, selanjutnya
dilakukan pengujian moc htpungan kausal atensi sentral dan
peripheral, kredlbllltaﬁumber sikap terhadap ikian, sikap terhadap
merek, dan mpnsa pembeélian dengan model persamaan struktural
(structural equation modeihng) Sesuai dengan tujuan penelitian
teknik ar&ﬁs;s yang dikembangkan adalah muitigroup SEM.

Sebelum |fakukan analisis lebih lanjut terhadap model persamaan

"stnﬁ(‘fural, perlu dilakukan beberapa pengujian asumsi terhadap

datayang akan digunakan.
“Evaluasi Kecukupan Sampel

Jumlah responden yang diperoleh dalam penelitian ini
sebesar 383 responden. Pada dasarnya penentuan jumlah ini
merupakan penyesuaian dari kebutuhan alat analisis SEM.

Sampel yang memenuhi dalam model berjumlah lima kali jumlah



estimated parameter dan dapat diterima jika ukuran sampel
memiliki rasio 10:1 {Hair et ai, 2007). Ukuran sampel lebih dari
30 dan kurang dari 500 adalah tepat untuk kebanyakan penelitian
(Roscoe, 1975 dalam Sekaran 2006) selain itu dalam penelitian
muftivariate ukuran sampel lebih disukai 10 kali lebih besar dari
jumlah variabel dalam studi.

Jumlah sampel penelitian 383 responden /déengan
pertimbangan bahwa model penelitian berdasars,. pada
multivariate dengan 5 variabel laten dan 18 indh\a}or berarti
terdapat 23 parameter. Berdasarkan pedo aNgli.rr‘\un (2005),
maka jumlah sampel penelitian sebesar 23&&15 responden
atau 23 x 10 = 230 responden. BerdaSarkan pehjelasan tersebut
di atas jumlah responden dalam penelitian’ini sebesar 383 telah
memenuhi syarat. . /

<

2. Evaluasi Asumsi Normalitas Ddta
Evaluasi norm{Iifas ‘data dilakukan dengan menggunakan
kriteria critical ratia skéwness value sebesar sebesar t 2.58 pada
tingkat saﬁnifikansi 0.01. Data dapat disimputkan mempunyai
distribM normal jika nilai critical ratio skewness value di bawah
587 Athy pada tingkat signifikansi 0,05 nilai kritisnya adalah >
s:‘\-l,QQ-Edda taraf signifikansi 0,01 (1%), yaitu sebesar 2,58 (Hair et
7 al/2007). Data yang tidak berdistribusi normal secara univariate
dan multivariate akan meningkatkan skor Chi Square yang
berakibat pada pembiasan intrepretasi yang disebabkan nilai

probabilitas akan mengecil (Hair et al., 2006).

Walaupun dalam teknik estimasi maximum likelihood
menyarankan sebaiknya asumsi normalitas terpenuhi, tetapi jika

ternyata asumsi normalitas tidak terpenuhi, analisis selanjutnya
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masih bisa dilanjutkan walaupun data tersebut sebenarnya
cenderung tidak normal (Purwanto, 2002), karena sulit untuk
mendapatkan data yang berdistribusi normal univariate dan
multivariate, sebab data yang disajikan adalah data yang berasal

dari hasil kuesioner.

Uji Outlier X
Outlier adalah kondisi observasi dari suatu datasyang

memiliki karakteristik unik yang menunjukk QWbedaan
"
ﬁ\cu} dalam

dengan observasi-observasi lainnya yan

bentuk nilai ekstrem, baik untuk sebuaMel tunggal
maupun variabel-variabel kombinasi (Hair. et al,'ZOOE-). Deteksi
terhadap mulitivariate outliers dilakukamdengan memerhatikan
nilai mahalonabis distance. \K{ riad” ¥ang digunakan adalah
berdasarkan nilai chi squares padéderajat kebebasan 18, yaitu
jumlah variabel indikdtor pada“tingkat signifikansi p < 0.001.
Nilai mahalonobis\di 'Vx;’. Dengan pertimbangan untuk
mempertahankan data” eksperimen, maka data yang terjadi
outliers tetfp dilakukan analisis.

'\&. 4

4.72. Ujr Reflabilitas dan Validitas Data

p 4

7\ e(' | (
=Setelah model secara keseluruhan dievaluasi, langkah

‘E’éril(ljtnya adalah  pengukuran setiap konstruk  untuk

) B o4 it « 3 . £ " AT N
V. menilai unidimensionalitas dan reliabilitas dari konstruk.

Unidimensionalitas merupakan asumsi-asumsi yang melandasi
perhitungan reliabilitas dari konstruk. Unidimensionalitas
adalah asumsi yang melandasi perhitungan reliabilitas dan

ditunjukkan ketika indikator konstruk memiliki occeptable fit



satu dimensional model. Penggunaan cronbach’s alpha tidak
menjamin unidimensionalitas, tetapi mengasumsikan adanya
unidimensionalitas. Sebelum melakukan uji reliabilitas perlu
dilakukan uji unidimensionalitas (Anderson dan Gerbing, 1998).
Pendekatan untuk menilai measurement model adalah mengukur
composite reliability dan variante ectracted untuk setiap konstruk,
Reliability adalah ukuran internal consistency indikator
suatu konstruk. Hasil reliabilitas yang tinggi memberikan'ﬁéxakinan
bahwa indikatorindividu semua konsistensi dengan,pe&ukurannya
Tingkat reliabilitas yang diterima secara u u% aT&ah > 0,70,
sedangkan reliabilitas < 0,70 dapat dltenk‘fuk penelitian
yvang masih bersifat eksploratori. Rel?ubilitay"tidak menjamin
validitas, definisi validitas adalah ukh:an ?émp'éi sejauh mana suatu
indikator secara akurat mengukur payang hendak diukur . Ukuran
reliabilitas yang lain adalah vana/ge extrated sebagai pelengkap
ukuran canstruct re!{gg;!;;y. Angka yang direkomendasikan untuk
nilai variance extracgﬁéad‘!la'ﬁ >0.50.
/4 &,
UjiREliabilloN.
&M_ah kesesuaian model (made/ fit) diuji, evaluasi lain
p ‘hapds dilakukan adalah penilaian unidimensionalitas
idanfr&;'abiﬁtas. Unidimensional adalah sebuah asumsi yang
"¢ digdhakan dalam menghitung reliabilitas dari model yang
“menunjukkan bahwa dalam sebuah model satu dimensi,
indikator yang digunakan memiliki derajat kesesuaian yang
baik. Penggunaan ukuran-ukuran reliabilitas cranbach’s alpha,

tidak mengukur unidimensionalitas, melainkan mengasumsikan
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bahwa unidimensionalitas itu sudah ada ketika cronbach’s alpha
dihitung. Karena itu peneliti melakukan pengujian unidimensional
terhadap semua konstruk multiindikator, sebelumnya menguji
reliabilitasnya terlebih dahulu.
Pendekatan dalam menilai sebuah measurement model
adalah menilai besaran composite reliability serta variante
. extracted dari masing-masing konstruk. Reliabilitas adalah wkugan
mengenai konsistensi internal dari indikator-indikatér sebuah
kontruk yang menunjukkan derajat sampai d| m&;a masing-
masing indikator itu mengindikasikan sebuah koM‘uHaten yang
umum dan secara spesifik saling membantu menjelaskan
sebuah fenomena yang umum. Comp?si‘tgqﬂgﬁbbility diperoleh

melalui rumus berikut ini: ’
, ¥ o =

N\ {@ std .t'oad'ing)2
Construct Reliobility = ;

(Z §td loading )2 + Z &

Keterangan: y 4

» Standard Loading diperoleh secara langsung dari standarized
loadirﬁ untuk ttap-tiap indikator (diambii dari perhitungan
koﬁputer AMOS misalnya)

‘P«&Pac_hfah measurement error dari tiap-tiap indikator
Nf!aﬂ batas yang digunakan menilai sebuah tingkatan

reliabilitas yang dapat diterima adalah 0,70. Walaupun angka ini

bﬁkanlah sebuah ukuran harga “mati”. Artinya angké penelitian

yang dilakukan bersifat eksploratif, maka nilai di bawah 0,70

masih dapat diterima dengan alasan-alasan empiris yang terlihat

dalam proses eksplorasi.

Uji Validitas

Pengujian wvaliditas dilakukan terhadap semua indikator



konstruk yang termasuk dalam model penelitian sebelum
melakukan penilaian reliabilitas (Anderson dan Gerbing, 1998).
Uji validitas menyangkut tingkat akurasi yang dapat dicapai
oleh sebuah indikator dalam menilai sesuatu atau tingkat
akurat pengukuran atas apa yang seharusnya diukur. Misalnya
beberapa alat ukur yang digunakan untuk mengukur bagaimana

‘ dan mengapa konsumen berniat membeli jasa penerbangan,
mungkin saja reliabel. Namun seorang peneliti dap\at ;aja
melakukan kesalahan dengan mengasumsikan ba\va}a{lat ukur
tersebut dapat digunakan untuk menguku\{i‘lﬁp'. terhadap
merek, padahal dalam kenyataannya aIa_tWtu merupakan
indikator dari intensi pembelian !Egy.(chasle, intention). Jika
memiliki critical ratio yang Iebih' be.i%f.‘d“fa kali standar erornya
(Ferdinand, 2002), validitas tidak menjamin reliabilitas, begitu
pula reliabilitas tidak menjamin waliditas. Suatu indikator yang
konsisten berkemungkinan tidak valid atau sebaliknya (Hair,
Anderson, Tathan ﬂaﬁi@bg}t 'i007).

Ukuran refiabilitas ¢ang kedua adalah Varionce Extracted,
yang mem‘]njukkaﬁ jumiah varian dari indikator-indikator yang
dieks'vksi olebkonstruk laten yang dikembangkan. Nilai variance
eWya’ng tinggi menunjukkan bahwa indikator tersebut

{ telah"mewakili secara baik konstruk laten yang dikembangkan.

" Nilaf variance extracted ini direkomendasikan pada tingkat paling
sedikit 0.50. Variance extracted dapat diperoleh melalui rumus
berikut ini:

Z Std.Loading*
> Std.Loading” + ¢,

Variance — extracted =
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Keterangan:
» Stondard Loading diperoleh langsung dari stondarized
loading untuk tiap-tiap indikator

» g adalah measurement error dari tiap-tiap indikator

Struktural Model Fit

c Untuk menilai structural model fit melibatkan signifika\nsi
dari koefisien, SEM memberikan hasil nilai estimasi kbgﬁsien,
standard error dan nilai t untuk setiap koefisien. D&gan tingkat
signifikansi tertentu (0.05), maka dapat m&al sigmﬁkansn
masing-masing koefisien secara statistik. \mhhan tingkat
signifikansi dipengaruhi oleh justifikasi-teoretisintuk hubungan

> &
gy

kausalitas yang diusulkan.
" We

v |

4

473, Persamaan Structural Equafion Modelling

Structural equa@m\qé& !fn,g adalah alat analisis yang sesuai
dengan paradighea yang dianut dalam penelitian ini adalah
positivisme (Bagozzi, 1980). Structural equetion modelling dapat
diapli Rﬂlp‘gda penelitian ini karena beberapa kelebihan sebagai
b(_enk [I;"e}tama, penelitian ini fokus pada hubungan kausal dan
ﬁjér.up Kan penelitian konfirmasi untuk menguji teori (Cheng,
2001). SEM memberikan pemahaman dalam teknik konfirmasi
{Tabachnick dan Fidell, 1996} yang didasarkan pada teori.

Kedua, structural equation modelling mempunyai
kemampuan dalam mengukur hubungan antara variabel laten atau
variabel yang tidak dapat diobservasi secara langsung (loreskog
dan Sorbon, 1982). Ketiga, structural equation modelling sesuai

digunakan pada penelitian keperilakuan yang sering kali memiliki



variabel yang kompleks, yaitu variabel dependen dapat menjadi
variabel independen pada hubungan yang lain {Cheng, 2001).

Keempat, structural equation modelling mampu mengontrol
kesalahan pengukuran untuk menguji hubungan antarkonstruk
agar dapat diuji tanpa bias {Mackenzie, 2001). Kelima, Bagozzi
{1994) menyatakan bahwa structural equation modelling dapat

‘ digunakan untuk menguji variabel mediasi. Keenam, str;uctu{al
equation modelling dapat menguji berbagai uji statistil;"sehingga
dapat menilai suatu ukuran dengan lebih baik dari mMg Jainhnya
(Mackenzi, 2001). \'/."

Metode estimasi structural equation Mﬁng memiliki
beberapa metode estimasi yang dapat digunakan/seperti program
SAMO, terdapat lima metode estimasi,_antard lain: The Maximum
Likelihood (ML) ini lebih efisien ﬁk asumsi normalitas multivariat
dipenuhi. Teknik ML sensitif hadap nonnormalitas data,
sehingga diciptakan tgk&i'k estingas'i lain, seperti unweighted least
squares (ULS) dengdn keterbatasan memberikan uji statistik dan
asymtotically distributjon free (ADF) dan generalized least squares
(GLS) (Arbucﬁie;dan Worthe, 1999).

Tghik estimasi ADF saat ini banyak digunakan karena
tid;k&gnsh‘f-terhadap data yang tidak normal, hanya saja untuk
nienggﬁbekan teknik estimasi asymtotically distribution free
cﬁbérlbkan jumlah sampel penelitian lebih dari 1000 (Bryne, 2001).
Pémilihan teknik estimasi dalam structural equation modelling
penelitian ini didasarkan pada pertimbangan bahwa data
penelitian memiliki normalitas, dengan demikian teknik estimasi
Maximum Likelihood merupakan teknik yang tepat. Chi-square
test mempunyai keterbatasan pada uji X kuadrat dengan asumsi

distribusi normal dan jumlah sampel {Joreskog dan Sorbon, 1982).



R M 5 7 Bof e e o f . L G fd
Fandian Fonalicars {apoman fimike Ao, fradBlln Posspatosn, fin [hun Sis lorhad

AP T D g Eie B
Var Skt clasa Fonsebangon Llang 1t

Jumlah sampel yang paling tepat digunakan berkisar antara 100-

200, jika jumlah sampel lebih besar dari 200 atau kurang dari 100,

maka x kuadrat akan memberikan hasil kurang tepat. Wheaton

et al, (1977); Bryne (2001) menyebutkan bahwa nilai dua sampai

lima sebagai nilai fit atau reasonable fit. Nilai lebih rendah dari

lima menunjukkan good fit sedang, sedangkan nilai lebih dari lima

menunjukkan poor fit. Penelitian ini mempunyai batasan/hilainX

kuadrat df kurang dari lima. Tabel 4.2 menunjukkan cut-offsvalue

untuk pengujian dalam SEM.

\'lb ’
N

Tabel 4.2 Cut-off Value Pengujian Sm/.‘

4

ConehERTLN Cut-off Value ¢ _a\ |/ Referensi
Indexes
Absolute fit ¢ { i/
GFI >090 W/ Kelloway (1998)
>0.80 Bagozzi & Yi (1988)
CMIN/DF < 2+00 atau3.00 Bagozzi & Yi (1988)
(reasonable fit) Wheaton et a, (1977)
RMSEA A n<0.08 Hair et al (2007)
/ ' \d05 (close fit) Baumgartner dan
< 0,05~ 0.08 (reasonable fit) | Homburg (1996)
7
Incremental fit N
AGFI , "" : >0.09 Hair et al {2007)
TU - > 0.09 Hair et al (2007)
NFl & >0.90 Hair et al (2007)
N /,




Parsomonious fit
PNFI Tidak ada cut-off value yang | Hair et al (2007)
standar. Komparasi dua teori
dengan melihat nilai PGFI
terbesar
PGFI Tidak ada cut-off value yang | Hair et al (2007)
standar. Komparasi dua teori
dengan melihat nilai PGFi
‘ terbesar

& \ N
T
y )
4.74. Absolute Fit Measures Ny
Likelihood-Ratio Chi-Square Statistic: U fundamental
dari overall fit adalah likelihood-ratiotehi-square (x2). Nilai chi-

square yang tinggi relatif terhadap qiqggf o_f ' freedom menunjukkan
bahwa matriks kovarian yang,dﬁ ewasfdengan yang diprediksi
berbeda secara nyata dan in;ﬁihg‘hasilkan probabilitas lebih
kecil dari tingkat sigr;ilf_;bi(ansi. S:etra'ﬁknya nilai chi-square yang kecil
akan menghasilkan niﬂﬁb\ababilitas yang lebih besar di tingkat
signifikansi dan(ini niénGnjukkan bahwa input matriks kovarian

e/

antara pre Géngan observasi sesungguhnya tidak berbeda secara
signifikah, i

W/ﬁﬁ Adalah chi-square dibagi dengan degree of
ﬁéeda‘h' Menurut Bagozzi & Yi (1988) mengusulkan nilai rasio
i‘r‘mi ”4"5.00 atau 3.00 merupakan ukuran fit. Sedangkan menurut
:(W,heaton et al, 1977 ; Ghozali 2004) nilai rasio 5 atau kurang dari

£

P 4

" lima ukuran yang reascnable.
RMSEA: Root mean square error of approximation
merupakan ukuran yang mencoba memperbaiki kecenderungan

statistik chi-square menolak model dengan jumlah sampel yang
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besar. Nilai RMSEA antara 0,05 sampai 0,08 merupakan ukuran
yang dapat diterima. Hasil uji empiris RMSEA cocok untuk menguji
model konfirmatori dengan jumiah sampel besar.

Goodness-of-fit: GFI dikembangkan oleh Joreskog dan
Sorbom {1984), yaitu ukuran nonstastistik yang nilainya berkisar
0 sampai 10. Nilai GFI tinggi menunjukkan fit yang lebih baik dan
berapa nilai GFI dapat diterima sebagai nilai yang layak befu?n
ada standarnya. Bagozzi danYi (1988) menyebutka\n bahwa
indeks goodness-of-fit GFI > 0,90 dikategorikan sedikit oniservatif
{little concervative} sementara indeks goodne@%ﬁﬁ& 0,80

dikategorikan diterima (acceptable).

4
A\ /

>

C. N/

4.75. Incremental Fit Measures ~

Incremental fit measures ad{ 3h membandlngkan proposed
model dengan haseline rpodel Sermg disebut dengan null model.
Null model merupakan r,ras.iel ;eallstlk di mana model-model lain
harus di atasnya

AGFI: Merupakan pengembangan dari GFl yang disesuaikan
dengan raQo degree of freed untuk proposed model dengan degree
of fre;ﬁgm bmtuk nuil model. Nilai yang direkomendasikan adalah

2R )7
Tacker-Lewvis Index: TLi atau dikenal dengan non-normed
y 4 b € /
" fit'index. Sebagai alat untuk mengevaluasi analisis faktor, tetapi
)N/

Sekarang dikembangkan untuk SEM. Ukuran ini menggabungkan
ukuran parsimony ke dalam indeks komparasi proposed mode! dan
nulf model dan nilai TL/ berkisar dari 0 sampai 1,0. Nilai TL/ yang
direkomendasikan adalah 2 0,90.



e
Normed Fit Index: Adalah ukuran perbandingan antara
proposed model dan nufl model. Nilai NFI akan bervariasi dari O
sampai 1,0. Seperti halnya TL/ tidak ada nilai absolut yang dapat
digunakan sebagai standar, tetapi umumnya direkomendasikan 2
0,90.

4.76. Parsimonious Fit Measures (A~

Parsimonious Fit Measures, ukuran ini me thfﬁ'hglén
goodness-of-fit dengan sejumlah koefisien ?&siﬁ" yang
diperlukan untuk mencapai level fit. Tujuan d rny&'ﬁdalah untuk
mendiagnosis apakah model fit telah tercapal den(an over fitting
data yang memiliki banyak koefisien. Prosedur ini ;esual atau serupa
dengan adjustment terhadap nilai’R2-di dalam multiple regression.
Namun demikian karena tidak aﬂ.{uji statistik yang tersedia, maka
penggunaannya hanya terbatas untdk membandingkan model.

Parsimonious Normo;l Fit'Index: PNFI memasukkan jumlah
degree of freedom \ang d|gunakan untuk mencapai level fit,
Semakin t|n$1 nilai_ PNFl semakin baik. Kegunaan utama dari PNFi
adalah untuk membandingkan model dengan degree of freedom
yangt'be’d’a Digunakan untuk membandingkan model alternatif,
sehmgga tidak ada nilai yang direkomendasikan sebagai nilai fit yang
diterima. Namun demikian jika membandingkan dua model, maka
perbedaan PNFI 0,60 sampai 0,90 menunjukkan adanya perbedaan
model yang signifikan.

Parsimonious Goodness-Fit index: PGFI memodifikasi GFI
atas dasar parsimony estimated model. Nilai PGFI berkisar antara

0 sampai 1.0 dengan nilai semakin tinggi menunjukkan model lebih

parsimony.
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48. Analisis Pengujian Hipotesis

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan kausal antara
variabel independen dengan variabel dependen dengan metode
eksperimen. Setelah melakukan analisis model persamaan struktural,
maka akan diuji hipotesis yang telah dirumuskan pada bab tiga. Pengujian
hipotesis dilakukan dengan memerhatikan t value dan taraf signifikansi
p yang dihasilkan dari hasil analisis tersebut, jika t vafue 21,96 dér‘;‘;a‘\,t
0,05, maka hipotesis akan diterima dan sebaliknya jika t valu % 1,96'dan

p 2 0,05, maka hipotesis yang diajukan ditolak. Setela il.pengujian
kelompok diinformasi dan tidak diinformasi di roleh® Kemudian
dilanjutkan dengan analisis hasil penelitian. /
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